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Remaja merupakan asset masa depan bangsa, artinya remaja harus menjadi manusia masa depan yang dapat
memimpin bangsa, untuk itu remaja dituntut berkualitas. Tetapi pada kenyataannya seringkali remaja justru
membuat keresahan di masyarakat salah satunya tawuran remaja.

Berbagai penyebab terjadinya tawuran, penelitian ini difokuskan pada Pola asuh keluarga dan pergaulan
teman sebaya pada remaja yang melakukan tawuran dengan melihat pola asuh keluarga dan pergaulan
dengan teman sebaya. Adapun bertujuan (1) mendapatkan gambaran pola asuh keluarga dalam kaitannya
dengan remaja yang tawuran (2) mendapatkan gambaran lingkungan pertemanan berkaitan dengan remaja
yang tawuran (3) menemukan faktor-faktor lain yang turut mempengaruhi timbulnya tawuran remaja.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan studi literatur dan wawancara, serta
observasi. Pengambilan sample dengan menggunakan tehnik Purposive Sampling. Waktu penelitian
dilakukan pada bulan Maret sampai Agustus 2003 di STM ?X" Jakarta.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh keluarga yang dilakukan keluarga siswa antaralain ijin
keluar rumah, pelaksanaan sholat, pel aksanaan puasa, tidak dilaksanakan secararutin. Hal ini disebabkan
karena orangtua yang sibuk sehinggatidak ada perhatian untuk anak, orangtua tidak mengajarkan sholat,
dan tidak rutin mengikuti puasa. Orangtua tidak memberi sanksi apapun wal aupun tahu perilaku anak tidak
disiplin. Dalam hal pelaksanaan pekerjaan dalam rumah tangga, anak melakukan pekerjaan rumah tangga.

Pertemuan antar keluarga untuk berkomunikasi, tidak dimanfaatkan oleh sebagian besar anak untuk
mengel uarkan pendapat karena situasi dalam keluarga yang tidak mendukung misalnya keributan dalam
keluarga dan kelelahan orangtua dalam bekerja. Dari hal tersebut yang dilakukan adalah pola asuh permisif
dimana orangtua membiarkan anak berbuat sesuatu tanpa bimbingan dan pengarahan.

Faktor lain yang memicu tawuran adalah pertemuan remaja, dimana sebagian besar waktunya berada dalam
lingkungan teman, demikian halnya dengan para siswa. Sebagian besar siswa kegiatannya sehari hari
sehabis pulang sekolah khususnya sering nongkrong, bergerombol dan pulang pada malam hari.

Pembi caraan mereka umumnya berkisar tentang penyerangan, dan apabila ada kelompok lain yang
menyerang, merekapun ikut menyerang. Teman-teman informan siswa kadang-kadang jugaikut dalam
tawuran tersebut. Kedekatan tempat tinggal dan seringnya mereka bertemu membuat ikatan kuat antar
mereka. Dan hal tersebut teman membawa pengaruh perilaku remaja.

Selain faktor pola asuh keluarga dan pergaulan dengan teman ada faktor-faktor lain yang ikut
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mempengaruhi perilaku anak yaitu kemiskinan, sekolah dan pihak sekolah. Kemiskinan ditunjukkan dengan
tempat tinggal keluarga siswa pada daerah bantaran kali dan pemukiman kumuh yang berdesak desakan.
Dimana pada keluarga yang tinggal di bantaran kali dan rel kereta api, tempat tinggal dengan dinding yang
beralaskan plastik dan dos bekas. Sementaraitu 3 siswa dimana keluarga bertempat tinggal di daerah
pemukiman padat. Kondisi lingkungan menyulitkan orangtua dan siswa untuk berinteraksi.

Faktor lain adalah sekolah, dimana sekolah kurang tegas dalam membuat aturan misalnya pengambilan
report, dan pengiriman surat teguran kepada orangtua. Dalam pengambilan raport, sekolah tidak mewajibkan
orangtua yang mengambil raport sehingga raport boleh diambil siapa saja, sehingga orangtua bisa
mewakilkan sigpa sgja. Sistem administrasi sekolah dalam pengiriman surat ke orangtua tidak menggunakan
staf sekolah tetapi diberikan kepada siswa sehingga surat tidak sampai dan komunikasi orangtua dengan
sekolahpun tidak ada.



